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Abstrak

Indriani, Lutfiah. 2022. Peran Orang Tua dalam Pembelajran Blended Learning
di TK Dharma Wanita Persatuan 1 Tegalgono. Skripsi, Program Studi
Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Agama Islam, Universitas
Islam Malang. Pembimbing 1. Dr. Eko Setiawan, S. Pd. I., M.Pd.
Pembeimbing 2: Ari Kusuma Sulyandari, M.Pd.

Kata Kunci: Peran Orang Tua, Pemelajaran, Blended Learning

Pendidikan anak usia dini sangatlah penting karena dengan pendidikan
anak bisa mengetahui perbuatan baik dan buruk, akan tetapi setiap orang memiliki
watak yang terus berubah dan anak memilik karakter yang berbeda-beda. Hal ini
yang melatar belakangi TK Dharma Wanita Persatuan 1 Tegalgondo untuk tetap
selalu memberikan pelayanan yang terbaik demi kemaslahatan masyaraktnya
dengan melakukan pembelajaran blended learning. Selama pembelajaran
berlangsung peran orang tua dibutuhkan untuk mengontrol pembelajaran yang
telah diberikan di sekolah, sehingga penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
sejauh mana peran orang tua dalam pembelajaran blanded learning.

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kualitatif dengan metode
penelitian studi kasus. Dalam pengumpulan datanya dilakukan prosedur
pengumpulan data melalui metode observasi, pengamatan oleh peneliti terhadap
fenomena yang ada. Selanjutnya menggunakan google form sebagai metode
wawancara, dan metode dokumentasi untuk mengumpulkan data-data sebagai
penunjang pengamatan sesuai dengan fokus masalah yang ada.

Hasil penelitian ini, banyak orang tua yang memperhatikan pembelajaran
anak pada saat pembelajaran daring, oleh karena itu penelitian ini menunjukkan
bahwa peran orang tua dalam pembelajaran blended learning anak usia dini sangat
dibutuhkan, sehingga antara orang tua dan guru perlu adanya kerja sama yang
baik agar pembelajaran anak dapat mencapai tujuan. belajar sesuai dengan
perkembangan serta Kkarakteristik yang dimiliki anak dan guru tetap dapat
melaksanakan tujuan dari pembelajaran tersebut. Upaya guru dalam pembelajaran
blended learning selalu bisa semaksimal mungkin memberikan pelayanan yang
terbaik untuk dapat melaksanakan pembelajaran selalu memfasilitasi apa yang di
butuhkan anak untuk sampai pada tujuan yang telah direncanakan.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah peran orang tua dalam pembelajaran
blended learning bagi anak usia dini dibutuhkan agar pembelajaran dapat tetap
berlangsung meskipun tidak tatap muka dan tetap mencapi tujuan pembelajarn
sesuai dengan karakteristik dan aspek perkembangan anak usia dini.

Vi
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Abstract

Indriani, Lutfiah. 2022. The Role of Parents in Blended Learning at TK Dharma
Wanita Persatuan 1 Tegalgondo. Thesis, Early Childhood Islamic
Education Study Program, Faculty of Islamic Religion, Islamic
University of Malang. Advisor 1: Dr. Eko Setiawan, S. Pd. I., M.Pd.
Advisor 2: Ari Kusuma Sulyandari, M.Pd.

Keywords: Role of Parents, Learning, Blended Learning

Early childhood education is very important because with education
children can know good and bad deeds, but everyone has a character that
continues to change and children have different characters. This is the background
behind the Dharma Wanita Persatuan 1 Tegalgondo Kindergarten to always
provide the best service for the benefit of the community by conducting blended
learning. During learning, the role of parents is needed to control the learning that
has been given at school, so this research was conducted to determine the extent
of the role of parents in blended learning.

This research uses a qualitative approach with case study research
methods. In collecting data, data collection procedures were carried out through
observation methods, observations by researchers of existing phenomena.
Furthermore, using google form as an interview method, and documentation
method to collect data to support observations in accordance with the focus of the
existing problem.

The results of this study, many parents pay attention to children's learning
during online learning, therefore this study shows that the role of parents in
blended learning for early childhood is very much needed, so that between parents
and teachers there needs to be good cooperation so that learning can be achieved.
children can achieve their goals. learning in accordance with the development and
characteristics of the child and the teacher can still carry out the objectives of the
learning. Teachers' efforts in blended learning are always able to provide the best
possible service to be able to carry out learning and always facilitate what children
need to arrive at the planned goals.

The conclusion of this study is that the role of parents in blended learning
for early childhood is needed so that learning can continue even though it is not
face to face and still achieve learning objectives according to the characteristics
and aspects of early childhood development.

vii
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pandemi Covid-19 telah membawa dampak perubahan yang sangat besar
dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan menjadi salah satu kegiatan yang
terdampak oleh pandemi Covid-19. Banyak dari instansi pendidikan yang
memikirkan ide kreatif agar kegiatan pembelajaran tetap berjalan dengan
semestinya. Selama Covid-19 masih sangat tinggi banyak sekolah yang ditutup,
sehingga pemerintah menganjurkan untuk kegiatan belajar secara daring atau
online. Sehingga tenaga pendidik dan peserta didik diharuskan melakukan
pembelajaran tidak terjadi tatap muka di kelas seperti biasanya, tentu saja kejadian
seperti sekarang ini menuntut peserta didik dan juga tenaga pendidik harus belajar
dan melakukan pembelajaran secara daring atau jarak jauh tetapi dengan
ketercapaian dan tujuan pendidikan yang tetap berkualitas dan bermutu dengan
waktu yang sangat sedikit yang biasanya 2,5 jam sampai 3 jam Kini hanya 1 jam
dalam pembelajarannya.

Di Indonesia telah menetapkan sistem pendidikan nasional, bahwa
penyelenggaraan belajar di rumah didasarkan pada undang-undang Republik
Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, dalam pasal
27 ayat 1, menyebutkan kegiatan pendidikan informal yang di lakukan oleh
keluarga dan lingkungan berbentuk kegiatan belajar secara mandiri, selanjutnya

pada ayat (2) hasil pendidikan sebagaimana yang dimaksud dalam ayat (1) diakui
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sama dengan pendidikan formal dan non formal setelah peserta didik lulus ujian
sesuai dengan standar nasional pendidikan.

Saat Covid-19 mewabah samapi ke indonesia serta memuncuk di maret
2020, pemerintah mengeluarkan kebijakan WFH (Work From Home) supaya virus
ini tidak menyebar. Respon dunia pendidikan adalah belajar secara daring atau
online. Sekolah serta kampus di seluruh dunia diliburkan atau beralih belajar yang
tadinya dikampus atau sekolah- sekolah sekarang menjadi belajar dirumah
sehingga sosial dan physical distancing bisa berjalan untuk mengurangi
penyebaran virus Syaharuddin, S. (2020)

Pada saat Covid-19 meningkat TK Dharma Wanita Persatuan 1
Tegalgondo melakukan kegiatan belajar secara tatap muka namun dengan cara
mendatagi rumah siswa satu persatu dan tetap mematuhi protokol kesehatan
dengan ketat. Kemudian tenaga pendidik merasakan adanya kesulian serta
memakan banyak waktu karena harus satu-persatu maka mulai dari itu TK
melakukan kegiatan belajarnya secara daring, tetapi dengan belajar daring pun
para orang tua merasakan kesulitan sebab ada banyak sekali alasan yang di
lontarkan para orang tua seperti tidak memiliki gadget, orang tua yang tidak bisa
memahami pembelajaran anak dan anak yang tidak mau belajar ketika dirumah
bersama orang tua, karena biasanya anak lebih percaya pada gurunya ketimbang
dengan orang tuanya sendiri. Karena dalam kegiatan pembelajaran daring tidak
lepas dari pengunaan elektonik seperti gadget, tablet, ataupun laptop dan juga
koneksi internet seperti wifi ataupun jaringan seluler lainnya yang bisa di
manfaatkan sebagai bagian dari kegiatan pembelajaran. Setelah itu pendidik

melakukan siasat lagi agar kegiatan belajar anak-anak tetep berjalan sesuai dengan



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

tujuan maka pendidik melakukan kegiatan belajarnya di salah satu rumah guru
yang ada di desa Tegalgondo.

Setelah itu TK Dharma Wanita Persatuan 1 Tegalgondo melakukan
kegiatan pemebelajaran tatap muka (PTM) terbats dengan tetap mematuhi
perotokol kesehatan. Hingga akhirnya TK Dharma Wanita Persatuan 1
Tegalgondo memutuskan untuk melakukan kegiatan pembelajaran blanded
learning yaitu fleksibel maksudnya pembelajaran yang dilakukan bisa dilakukan
dengan cara daring maupun luring dengan tetap mematuhi protokol kesehatan
seperti mencuci tangan, memakai masker, serta menjaga jarak agar Covid-19
tidak lagi merajalela.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua
menurut Hurlock (1999) ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pola asuh
orang tua, yaitu kepribadian orang tua, keyakinan, persamaan dengan pola asuh
yang diterima orang tua. Karakteristik tersebut akan mempengaruhi kemampuan
orang tua untuk memenuhi tuntutan peran sebagai orang tua dan bagaimana
tingkat sensifitas orang tua terhadap kebutuhan anak-anaknya. Keyakinan yang
dimiliki orang tua mengenai pengasuhan akan mempengaruhi nilai dari pola asuh
dan akan mempengaruhi tingkah lakunya dalam mengasuh anak-anaknya.

Pendampingan orang tua dalam pembelajaran dari rumah selain membantu
anak dalam momen belajar juga akan membangun komunikasi yang intens dengan
anak. Komunikasi yang intens ini akan membangun kreativitas anak lewat
berbagai aktivitas bersama yang bermanfaat (Prianto, 2020). Peran guru dan orang
tua memang mendasar dalam mendukung proses anak belajar di rumah. Keduanya

harus membangun kolaborasi demi memaksimalkan kegiatan belajar anak.
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Proses pembelajaran dalam bidang pendidikan harus terus berlangsung
meski pandemi Covid-19 masih berlangsung. Pembelajaran blanded lerning
sangat cocok di gunakan pada saat seperti ini. Karena pembelajaran ini merupakan
pengabungan metode pembelajaran daring maupun luring. Juga kebijakan
pemerintah terhadap pendidikan secara daring tetap dilaksanakan agar tidak
ketinggalan pengetahuan dalam belajar serta tetap melakukan pembelajaran demi
kemajuan generasi penerus bangsa di masa mendatang.

Menurut hasil observasi prariset diperoleh temuan bahwa 1) belajar daring
kurang maksimal karena anak tidak puas bermain. 2) karena tidak adanya
aprepsepsi anak-anak kesulitan memahami tema. 3) kurang efisiensi pembelajaran
karena hanya 1 jam. 4) media pembelajaran yang kurang memadai. 5) sarana dan
prasarana yang tidak terpenuhi. 6) waktu

Dari hasil prariset menunjukkan bahwa banyak tugas atau kegiatan yang
tidak dikumpulkan, beberapa anak malas belajar, kurang maksimal dalam
mengerjakan kegiatan pembelajaran, karena Covid-19 membawa dampak
perubahan yang cukup besar bagi dunia pendidikan sebab kurangnya perhatian
dan pendampingan dari orang tua karena orang tua yang sibuk bekerja. Fenomena
di atas menujukkan bahwa dibutuhkan peran orang tua untuk keberlangsungan
belajar dan pembelajaran anak, karena durasi di sekolah kurang efisien maka dari

itu dibutuhkan peran orang tua dalam mengerjakan tugas anak.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian yang telah diuraikan, maka fokus penelitian

sebagai berikut:
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Bagaimana pembelajaran blended learning anak usia dini di TK Dharma
Wanita Persatuan 1 Tegalgondo?
Bagaimana peran orang tua dalam mendukung pembelajaran blended learning

anak usia dini di TK Dharma Wanita Persatuan 1 Tegalgondo?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab permasalahan pada fokus penelitian

adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui pembelajaran blanded lerning anak usia dini di TK Dharma
Waita Persatuan 1 Tegalgondo.
Untuk mengetahui peran orang tua dalam mendukung pembelajaran blanded

lerning anak usia dini di TK Dharma Wanita Persatuan 1 Tegalgondo.

Kegunaan Penelitian

Penelitian ini dapat memberikan keguanaan baik secara teoritis maupun secara

praktis pada pihak-pihak yang terkait, sebagai berikut:

1.

Secara Teoritis

Penelitian ini dapat memberikan ilmu pengetahuan, khususnya dalam

menambah ilmu pengetahuan tentang peran orang tua dalam pembelajaran

blanded lerning pada anak usia dini. Selain itu, penelitian ini juga bisa dijadikan

refrensi terkait penelitian-penelitian selanjutnya.

2.

Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan perubahan kepada:
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a. Peneliti

Sebagai bahan peningkatan dan pengembangan ilmu pengetahuan terkait dengan
peran orang tua dalam pembelajaran blanded lerning anak usia dini

b. Orang Tua

Sebagai upaya mengetahui sejaun mana peran orang tua dalam proses
pendampingan pembelajaran anak dalam pembelajaran blanded lerning dan juga

dapat mengetahui perkembangan belajar pada anak.

E. Definisi Oprasional
1. Peran Orang Tua

Peran Orang Tua adalah kedudukan atau posisi dengan menjalankan tugas,
fungsi dan peranannya masing- masing di dalam keluarga yang mana ibu berperan
serta bertanggung jawab terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak-anaknya,
sedangkan ayah berperan serta bertanggung jawab untuk memberikan bimbingan
moral, dan mendisiplinkannya.
2. Pembelajaran blended learning

Pembelajaran blended learning adalah interaksi yang dilakukan oleh
pendidik kepada peserta didik dengan memadukan dua model pembelajaran yaitu
pembelajaran tatap muka (luring) dan e-learning (daring) dengan menggunakan
media elektronik dan juga jaringan internet untuk tujuan pembelajaran dengan

tetap memperhatikan aspek-aspek perkembangan anak usia dini.
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A. Kesimpulan
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Dari paparan data serta pembahasan yang telah dijelaskan diatas terkait
peran orang tua dalam pembelajaran Blended learning di TK Dharma Wanita
Persatuan 1 Tegalgondo dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Usia 0-6 tahun merupakan usia yang sangat penting bagi anak karena
dalam masa itu anak banyak sekali merekam sesuatu yang dilihatnya baik
itu perbuatan tingkah laku maupun ucapan yang di lakukan oleh orang
dewasa. Karakteristik anak usia dini yaitu aktif dan juga enrgik, unik,
spontan, egosentik, dan berjiwa petualang. Pembelajaran online
merupakan sistem pembelajaran yang harus diteliti dan diteliti secara
perlahan dan mendalam. Blended learning di sekolah menggunakan
berbagai aplikasi di ponsel, seperti grup WhatsApp, YouTube untuk
mengunggah video pembelajaran, dan panggilan video bersama
menggunakan Zoom atau Google Meet. Oleh karena itu, di masa pandemi
covid-19, blended learning merupakan cara, langkah dan cara guru belajar
di masa pandemi agar tujuan pembelajaran dan seluruh aspek
perkembangan anak tetap dapat tercapai dengan benar dan efektif. Inilah
sebabnya mengapa banyak orang tua yang menentang melanjutkan

pendidikan tatap muka, karena orang tua tidak terbiasa berurusan dengan
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anak-anak mereka, mereka selalu pilih-pilih dalam belajar dan menuntut
ini dan itu ketika anak-anak mereka belajar.
2. Peran orang tua dalam pendidikan anak sangat di perlukan sebab dengan

dukungan dan support dari orang tua anak bisa belajar dengan baik. Orang

REPOSITORY

tua juga memiliki peran untuk selalu mengawasi dan membimbing anak

University of Islam Malang

ketika anak melakukan kergiatan pembelajaran daring agar anak tidak
menjadi kecanduan dengan internet dan berefek buruk terhadap perilaku
anak. Dalam pendidikan anak orang tua berperan sebagai guru, fasilitator,
serta memotovasi anak. Orang tua juga perlu memahami aplikasi terkait
dengan pembebelajaran anak sehingga ketika anak akan melakukan
pembelajaran daring orang tua tidak kesulitan lagi. Sebab kurangnya
pengetahuan orang tua tentang aspek perkembangan anak serta
karakteristik anak sehingga orang tua tidak sabaran dalam mendampingi
anak belajar di rumah, sehingga perlu adanya kerjasama antara guru dan
orang tua dalam mendidik anak.
B. Saran
Dari kesimpulan yang telah penulis jelaskan diatas, terdapat beberapa
saran sesuai dengan peran orang tua dalam pembelajaran Blended learning di TK
Dharma Wanita Persatuan 1 Tegalgondo:
1. Untuk orang tua
Selalu mendampingi anak dalam belajar terlebih pada anak usia dini, tidak
memaksakan kehendaknya ke pada anak untuk selalu terus belajar
2. Untuk anak

hendaknya selalu bersemangat dalam belajar walupun tidak disekolah
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3. Untuk peneliti

REPOSITORY

Hendaknya peneliti, selanjutnya dapat menggali lebih banyak pengetahuan

terkait peran orang tua dalam pembelajaran blended learning.
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